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				Halaman ini telah diuji baca
 Hal mengutjapkan bunji 
 sepenuhnja atau sebagian sadja. 
47. Dalam banjak bahasa Indonésia beberapa huruf jang tertentu
tidak seluruhnja diutjapkan tetapi hanja sebagian sadja. Dalam bahasa
Bontok ,,bunji g, d, b, pada achir kata hampir tidak terdengar bunji-nja" (Seidenadel). Dalam bahasa Gayo ,,dalam kata² jang mengandung
ng, nj, nd, mb bunjiletus bersuara (média) hampir tak terdengar,
sehingga atjapkali tak dapat diketahui tentang ada tidaknja média
itu". (Hazeu). Dalam bahasa Howa ,,harakat (vokal) pada achir kata
hampir hilang". (Rousselot).

48. Hal mengutjapkan bunji dengan tjara lemah terutama menge-
nai harakat (vokal), seperti huruf a dalam kata pûluàh (sama dengan
kata puluh dalam bahasa Indonésia purba); harakat (vokal) jang me-
nurut keterangan dibawah nomor 232 terdjadi karena bunji diulangi
seperti y dalam kata ari gyaga (ari + gaga) dalam bahasa Howa, (ari
gyaga = dan heran); bunji-perantara dan bunji jang memisahkan
seperti dalam kata wanuwa (negeri) dalam bahasa Bugis, jang sama
artinja dengan wanuwa dalam beberapa bahasa Indonésia lain. Hal
mengutjapkan bunji-perantara dan bunji jang memisahkan dengan tjara
jang kurang tegas itu mempengaruhi djuga bentuk bahasa tulisan.
Dalam bentuk bahasa-tulisan bunji itu kadang² dipakai, kadang² lagi
hilang. Dalam tjerita Bugis ,,Paupau Rikadòŋ" kata riyanaq (ri +
anaq ,,kepada anak") ditulis rianaq.

49. Hal mengutjapkan, bunji dengan tjara lemah menundjukkan
bahwa bunji itu akan hilang sama sekali. Bunji letusan bersuara
(média) jang dalam bahasa Gayo diutjapkan dengan tjara lemah, tak
terdapat lagi dalam beberapa idiom lain, misalnja dalam kata tana
dalam bahasa Roti jang sama artinja dengan tanda dalam bahasa
Indonésia purba.


50. Hal mengutjapkan bunji dengan tjara kurang tegas itu terdapat djuga dalam bahasa² Indogerman, misalnja dalam kata mensa dalam bahasa Latin bunji n jang mendahului s kurang tegas diutjapkan. (lihat karangan Sommer "Handbuch der lateinischen Laut-und Formenlehre"). Dalam hal itupun hal mengutjapkan bunji dengan tjara kurang tegas itu menundjukkan bahwa bunji itu akan hilang sama sekali, oléh sebab itu terdapat kata mesa dalam bahasa² Romein.
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